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IPM 1 SISTEM DARAH &
INFEKSI 1 HEMATOINFEKSI

Anamnesis: sudah cukup baik.| Px fisik: sebaiknya cuci tangan dulu
sebelum periksa pasien, kurang periksa KU dan kesadaran, thorax,
abdomen kurang periksa perkusi, ekstremitas (nyeri
gastrocnemius).| Px penunjang: hanya mengusulkan 1 px penunjang
yang benar dan interpretasi benar.| Dx kerja dan dx banding: dx
kerja kurang lengkap, 1 dx banding benar.| Komunikasi: komunikasi
cukup, edukasi belum dilakukan dengan lengkap karena waktu
habis.| Profesionalisme: cukup.

IPM 2 SISTEM DARAH &
INFEKSI 2 (INFUS)
PEMASANGAN

udara di selang infus masih sangat banyak ya, nyubles harus lebih
hati-hati dan presisi ya, 25 tpm benar tapi kalo teknis menetesinya
menjadi 1 tetes per 3 detik ini jadi tidak tepat, mestinya bisa per 5
detik, atau 10 detik berapa tetes begitu, plester yg rapi

IPM 3 SISTEM KARDIO
RESPI 1 CVS (ET)

Persiapan ok sesuai STATICS. Plester disiapkan tidak hanya 1, lebih
panjang supaya fiksasi kuat. Preoksigenasi pasang OPA dan
persiapkan suction jika ada obstruksi cairan, Perhatikan volume
udara saat bagging jangan terlalu kencang. Kunci balon ET sebelum
bagging. Secara keseluruhan cukup baik

IPM 4 SISTEM KARDIO
RESPI 2 CVS (R]JP)

survey primer pimer: cara cek respon nyeri kurang tepat, Shouth
for helpnya jangan menjelaskan aja, cara cek nadi karotisnya juga
blm tepat, , tindakn RJP dan urutan sdh baik..recovery jg sdh
baik..jangan lupa hitungnya disuarakan ya...

IPM 5 SISTEM KARDIO
RESPI 24

Anamnesis OK. Px penunjang OK. Dx OK DD belum sesuai 1. Tx OK.
GOOD JOB

IPM 6 SISTEM KARDIO
RESPI 82

Lupa cuci tangan sebelum dan sesudah pemeriksaan :)

IPM 7 SISTEM INDERA 1
MATA

Baik

IPM 8 SISTEM INDERA 2
THT

nyeri daun telinga itu bukan hanya dipegang tapi sedikit ditarik ya

IPM 9 SISTEM INDERA 3
THT

cara pegang spekulum hidung kurang tepat dan jangan ditutup saat
dikeluarkan, mestinya punggung tangan mengarah ke wajah pasien,
periksa orofaring ngapain lidah pasien dijulurkan




